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Untuk memahami tentang Medical Tourism sebagai bagian dari Strategi Pemasaran Rumah Sakit di Area Pariwisata. 
Artikel yang termasuk dan dinilai untuk kelayakan dalam ulasan ini adalah artikel yang menjelaskan tentang Medical 
Tourism dan strategi pemasaran rumah sakit di Indonesia. Rumah sakit sebagai bisnis swasta menggunakan berbagai 
strategi untuk menarik lebih banyak pasien atau pelanggan, seperti menciptakan ruang terapi dalam hibrida hotel 
(rumah sakit yang dirancang untuk kenyamanan pasien internasional). Rumah sakit juga menyusun strategi pemasaran 
untuk mengarahkan pasien dan pelanggan serta mengidentifikasi tiga strategi tersebut ialah dengan menghubungkan 
ke pasien potensial melalui kunjungan ke negara asal, mempekerjakan perantara perjalanan medis dan menyusun paket 
'medical check-up' untuk orang sehat. Medical Tourism didefinisikan sebagai upaya pihak fasilitas atau tujuan wisata 
untuk menarik wisatawan dengan secara mempromosikan layanan dan fasilitas layanan kesehatannya, di samping 
fasilitas wisata regulernya, sehingga menekankan pada penyedia layanan. Jurnal tentang Medical Tourism, Indonesia 
masih merupakan bagian dari penyumbang wisatawan medis di negara Malaysia yaitu sebesar 47,8. Indonesia masih 
menghadapi berbagai masalah kesehatan yang masih belum terselesaikan sehingga masih fokus terhadap segmentasi 
pemasaran dalam negeri sehingga belum menjangkau atau mengembalikan segmen pasar dari konsumen atau pasien 
yang memanfaatkan pelayanan kesehatan di luar negeri. Studi terhadap model sistem Medical Tourism masih terus 
berkembang dan banyak potensi dengan menggunakan model ini.  Dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk topik 
Medical Tourism dan hal penerapan maupun pengembangan sistem yang ada disesuaikan dengan kondisi yang berlaku 
sebagai salah satu strategi pemasaran rumah sakit, khususnya rumah sakit yang berada di daerah.  




To understand about the Medical Tourism as a part of Hospital Marketing Strategies in Tourism Area. Articles that 
included and assessed for the eligibility in this review was an article shown a Medical Tourism related to hospital 
marketing strategies in Indonesia. Medical Tourism is defined as the effort of the facility or tourist destination to 
attract tourists by promoting its health services and facilities, in addition to its regular tourist facilities, so that it 
emphasizes service providers. Hospitals as private businesses use various strategies to attract more patients / 
customers, such as creating therapeutic spaces in hybrid hotels (hospitals designed for the convenience of 
international patients). The hospital also develops a marketing strategy to direct patients and customers and identifies 
these three strategies - linking to potential patients through visits to home countries, employing medical travel 
intermediaries and developing 'medical check-up' packages for healthy people. Journal of Medical Tourism, Indonesia 
is still a part of contributors to medical tourists in Malaysia, amounting to 47.8 percent. Indonesia is still facing 
various health problems that remain unresolved so that it is still focused on the domestic marketing segmentation so 
that it has not reached or returned market segments from consumers or patients who utilize health services abroad. 
The study of the Medical Tourism system model is still growing and has a lot of potential using this model.The 
implementation Medical Tourism as hospital marketing strategis should be improved with future in Indonesia as a 
Tourism country. 
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Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas kesehatan telah 
menjadi bagian penting dalam kesehatan masyarakat, 
juga sebagai pelengkap dan peningkatan efektifitas dari 
berbagai sistem kesehatan, seperti menyediakan pelayanan 
yang terus menerus baik untuk keadaan akut maupun 
kondisi yang kompleks atau komplikasi. Rumah sakit 
memusatkan sumber daya yang khusus di dalam jaringan 
rujukan yang terencana dengan baik untuk merespons 
secara efisien kebutuhan kesehatan penduduk oleh karena 
itu menjadi elemen penting dari Universal Health 
Coverage (UHC) dan akan sangat penting untuk 
memenuhi Sustainable Development Goals (SDGs). 
Sebagai bagian dari fungsi UHC, rumah sakit di negara-
negara ASEAN khususnya untuk rumah sakit swasta 
meningkatkan persaingan di pasar tenaga kerja dan 
layanan kesehatan. (Sriratanaban, 2015)  
 
Dengan implementasi program JKN sebagai bagian dari 
UHC di Indonesia, masih cukup banyak pemeriksaan 
kesehatan dan perawatan di luar negeri karena penilaian 
yang tidak menguntungkan dari layanan kesehatan 
domestik. Kualitas, kerja tim, etika, dan alat-alat yang 
kurang dapat diandalkan dan kurang memuaskan. Situasi 
ini pada akhirnya tidak mendukung masalah kesehatan 
dan kesejahteraan pasien. Tantangan layanan kesehatan 
domestik adalah untuk meningkatkan kualitas layanan 
secara holistik di semua aspek kesehatan, termasuk faktor 
yang dinilai pasien seperti penghargaan, kenyamanan, 
ketertiban, tanggung jawab, dan profesionalisme agar dapat 
menyamai layanan kesehatan di luar negeri, serta merebut 
kembali kepercayaan masyarakat dalam menikmati 
kepuasan dan kehebatan layanan kesehatan di Indonesia. 
(Wattimena and Inge, 2014)   
 
Dalam menghadapi globalisasi rumah sakit harus 
melakukan kegiatan pemasaran yang saat ini dipicu oleh 
sejumlah faktor, antara lain: perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi mengantarkan kita memasuki 
era pasar bebas dimana batas geografi tidak lagi menjadi 
masalah; semakin bebas dan mudahnya mobilitas 
masyarakat untuk memilih RS dimana pasien akan 
berobat menyebabkan persaingan antara RS menjadi 
semakin ketat; banyak pesaing-pesaing baru banyak 
bermunculan karena regulasi pemerintah di bidang 
kesehatan yang memang mendorong bertumbuhnya RS 
baru, sehingga perlu memuaskan kebutuhan dan keinginan 
pelanggannya lebih daripada pesaing agar dapat bertahan 
dan berkembang dalam intensitas persaingan yang 
tinggi.(Devitra, 2018) 
 
Strategi pemasaran rumah sakit di Indonesia perlu 
melakukan perbaikan dan pengkajian terhadap pelayanan 
yang diberikan di dalam negeri, mengapa masih adanya 
pasien yang melakukan pengobatan ataupun 
pemeriksaan kesehatan rutin di luar negeri seperti yang 
sudah disampaikan sebelumnya. Strategi pemasaran 
rumah sakit pada dimulai dari melihat segmentasi dari 
pengguna layanan, yaitu agar tidak terlalu luas, namun 
dapat terfokus pada salah satu segmentasi pssar agar dapat 
dilayani secara efektif. Dalam melakukan analisa 
segmentasi pasar ini juga perlu menyesuaikan dengan 
regulasi yang berlaku seperti regulasi jaminan kesehatan, 
dan regulasi pelayanan kesehatan yang berlaku di 
Indonesia. Analisa ini dapat dihubungkan dengan 
Medical Tourism yang dilakukan oleh negara tetangga 
Indonesia dengan menaruh perwakilan kerjasamanya 
yang ada di kota-kota yang strategis dengan negaranya.  
 
Indonesia juga perlu mengembangkan rumah sakit kelas 
dunia di tujuan wisata utama untuk menyediakan industri 
pariwisata kesehatan yang berkembang yang dapat 
menarik pasien dari luar negeri. Selain itu, jumlah sumber 
daya yang dibutuhkan untuk memastikan keberhasilan 
industri pariwisata kesehatan menarik pasien asing juga 
menimbulkan pertanyaan tentang pengalihan alokasi 
sumber daya potensial sehubungan dengan masih adanya 
masalah kesehatan masyarakat untuk diatasi seperti 
pelaksanaan program JKN yang belum maksimal. 
Potensi seperti ini perlu sekali dilihat oleh para pembuat 
kebijakan di Indonesia, dalam pengembangan pariwisata 
layanan kesehatan sebagai bagian dari nilai tambah 




Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui lebih lanjut 
hubungan antara Medical Tourism dan strategi pemasaran 
rumah sakit khususnya di Indonesia, dengan mencari 
informasi dari berbagai aspek penilaian terkait penyebab 
masih adanya pasien atau penduduk Indonesia yang 
Rusli, Medical Toursm Sebagai Stategi Pemasaran Rumah Sakit: Narrative Review 
Jurnal Administrasi Rumah Sakit  Volume 5 Nomor 3 
 
 
Jurnal ARSI/Juni 2019  177 
melakukan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan di 
luar negeri. Secara khusus dapat dibuatkan pertanyaan 
penelitian terkait topik tersebut, yaitu: 
1. Apa definisi Medical Tourism itu dan bagaimana 
sejarahnya? 
2. Bagaimana hubungan antara Medical Tourism 
dengan strategi pemasaran rumah sakit? 
3. Bagaimana regulasi/kebijakan yang berlaku 
terhadap Medical Tourism? 
4. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari Medical 
Tourism? 
5. Apakah di Indonesia rumah sakit berpotensi untuk 
mengembangkan strategi pemasaran berupa Medical 
Tourism mengingat Indonesia juga kaya akan daya 





Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini 
adalah narrative atau traditional review, yaitu sebuah 
pencarian literatur internasional yang dilakukan dengan 
menggunakan database Taylor & Francis Online 
sebagai salah satu jurnal marketing kesehatan. Pada tahap 
awal pencarian artikel jurnal diperoleh 691 artikel dari 
tahun 2010 sampai 2018 menggunakan kata kunci 
"Medical Tourism", "Hospital Marketing", dan”Indonesia”. 
Setelah itu dilakukan diidentifikasi dan merelevansikan 
jurnal dengan tujuan penulisan yaitu pemasaran rumah 
sakit. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 11 artikel yang 
dianggap relevan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan jurnal yang dikumpulkan, didapatkan 
jawaban dari pertanyaan penetiaan tersebut. 
 
Definisi Medical Tourism 
 
Medical Tourism didefinisikan oleh Goodrich dan 
Goodrich (1987) dalam (Heung, Kucukusta and Song, 
2010) sebagai definisikan sebagai upaya pihak fasilitas 
atau tujuan wisata untuk menarik wisatawan dengan 
secara mempromosikan layanan dan fasilitas layanan 
kesehatannya, di samping fasilitas wisata regulernya, 
sehingga menekankan pada penyedia layanan. Menurut 
Van Sliepen, lebih menekankan sisi permintaan dan 
memandang pariwisata kesehatan terdiri dari tiga elemen: 
menjauh dari rumah, kesehatan sebagai motif utama, dan 
terjadi dalam suasana santai. Disini juga disebutkan 
bahwa membedakan Health Tourism (pariwisata 
kesehatan) dari fenomena pariwisata yang lebih luas, 
persepsi produk pada bagian penyedia layanan dan 
konsumen mempengaruhi sejauh mana pengalaman 
perjalanan yang lebih khusus seperti pengobatan medis 
dipromosikan sebagai pasar utama. Dengan demikian 
pariwisata kesehatan adalah konsep luas yang mencakup 
pariwisata kesehatan dan wisata medis.  
 
Sejarah Medical Tourism 
 
Dari segi sejarah, Medical Tourism adalah bentuk 
kontemporer dari praktik kuno, wisata kesehatan yang 
mana orang-orang selama ribuan tahun telah melakukan 
perjalanan demi kesehatan, atau untuk mencari 
pengobatan yang hanya tersedia di lokasi tertentu. Bagi 
beberapa orang dianggap sebagai ziarah suci, seperti 
perjalanan membawa orang untuk mandi di Shrine of 
Bath di tempat yang sekarang disebut Inggris, 2000 tahun 
yang lalu pada zaman kuno Kekaisaran Romawi. Situs 
suci di India, Yunani dan Persia telah ada selama ribuan 
tahun, bahkan sebelum Hippocrates (460-370 SM), 
bapak kedokteran menyatakan nilai-nilai terapeutik 
penting dari lingkungan tertentu. Di India, perawatan 
Ayurvedic telah lama ada, menawarkan campuran solusi 
terapi dan spiritual yang tidak tersedia di tempat lain 
hingga abad terakhir. Filipina secara historis telah menjadi 
tujuan untuk penyembuhan iman, terkenal pada tahun 
1970-an dengan perjalanan Andy Kaufman yang 
terkenal untuk melarikan diri dari kematian oleh kanker 
paru-paru setelah semua perawatan lain gagal. 
 
Medical Tourism ada, menawarkan beberapa jenis pijat, 
mandi, olahraga dan diet, termasuk puasa, dan retret 
umum dari kehidupan sehari-hari serta menampilkan 
berbagai efek terapi, penyembuhan dan penyembuhan 
khusus untuk tujuan tertentu dan sumber daya alam dan 
budayanya. Jenis perjalanan ini, sekali termasuk semua 
pengejaran yang terkait dengan kesejahteraan secara 
keseluruhan (termasuk olahraga rekreasi dan pendakian 
gunung) telah menjadi lebih terspesialisasi, untuk 
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memasukkan intervensi medis tertentu. (Cannon Hunter, 
2007) 
 
Hubungan Medical Tourism dengan Strategi 
Pemasaran Rumah Sakit 
 
Di sejumlah negara Asia, Malaysia salah satu potensi 
pasar yang saat ini menjadi tuan rumah bagi 100.000 
wisatawan medis asing setiap tahun, sedangkan 
Singapura dan India juga mengalami pertumbuhan cepat 
sebagai hasil dari strategi pemasaran yang efektif melalui 
infrastruktur, dan status tujuan fasilitas medis modern, dan 
kualitas fasilitas dan layanan yang harus memenuhi 
harapan pasien. Untuk memberikan perawatan medis 
yang berstandar internasional, destinasi perlu memiliki 
struktur komunikasi yang baik, serta staf medis yang 
berbicara berbagai bahasa dan yang terpenting, industri 
pariwisata medisnya harus dipromosikan oleh otoritas 
pemerintah sebagai contoh melalui kampanye nasional 
atau strategi pemasaran luar negeri.(Heung, Kucukusta 
and Song, 2010) 
 
Rumah sakit sebagai bisnis swasta menggunakan 
berbagai strategi untuk menarik lebih banyak pasien atau 
pelanggan, seperti menciptakan ruang terapi dalam 
hibrida hotel (rumah sakit yang dirancang untuk 
kenyamanan pasien internasional). Rumah sakit juga 
menyusun strategi pemasaran untuk mengarahkan pasien 
dan pelanggan serta mengidentifikasi tiga strategi tersebut 
- menghubungkan ke pasien potensial melalui kunjungan 
ke negara asal, mempekerjakan perantara perjalanan 
medis dan menyusun paket 'medical check-up' untuk 
orang sehat. Paket medical check-up merupakan cara di 
mana secara tidak langsung pasien/pelanggan bekerja 
dengan asumsi bahwa seseorang yang telah menjalani 
pemeriksaan di rumah sakit akan kembali ke rumah sakit 
yang sama di masa depan jika dan ketika mereka perlu 
karena mereka sudah terbiasa dengannya. Dari beberapa 
informan kunci yang bekerja di rumah sakit pada 1990-
an, didapatkan unsur-unsur pribadi dan sosial dalam 
informasi mereka, seperti tidak mengaitkan pertumbuhan 
dalam perjalanan medis dengan strategi pemasaran 
rumah sakit, tetapi sebaliknya menceritakan sebuah kisah 
tentang berpergian bersama seorang ahli bedah 
kardiotoraks dalam perjalanan bisnis. Tindakan dan 
interaksi sosial seperti ini mendasari bisnis fasilitasi medis, 
membentuk ruang sosial transnasional bersama dengan 
strategi pemasaran rumah sakit yang menjangkau lintas 
batas negara.(Chee, Whittaker and Por, 2018) 
 
Selain itu, situs web rumah sakit dengan komunikasi dua 
arah menjadi peran penting dalam membangun 
kepercayaan antara pasien dan penyedia layanan medis. 
Membuat situs web di mana wisatawan medis dapat 
membagikan pengalaman mereka dan memberikan 
umpan balik kepada penyedia dapat berguna untuk 
merencanakan strategi pemasaran medis praktis (Zarei 
and Maleki, 2018) 
 
Regulasi/ kebijakan terkait Medical Tourism 
 
Perdagangan jasa kesehatan Indonesia dibatasi oleh 
serangkaian kendala kebutuhan, regulasi, dan infrastruktur 
sistem kesehatan domestik dan hubungan antara para 
pemangku kepentingan utama, terutama para pemangku 
kepentingan di sektor perdagangan, kesehatan, dan 
pendidikan. Meskipun ada beberapa keunggulan biaya, 
namun persepsi publik tentang kualitas dan keamanan 
pengajaran dan rumah sakit umum besar tidak mungkin 
membaik tanpa standar internasional. Daya tarik rumah 
sakit Indonesia untuk wisatawan medis kemungkinan 
akan tetap ada terbatas tanpa sistem akreditasi rumah sakit 
yang kuat dengan relevansi internasional. Indonesia juga 
berpartisipasi dalam perjanjian bilateral ASEAN dan 
regional di kawasan tersebut dengan tujuan untuk 
meningkatkan perdagangan dan integrasi perdagangan 
regional dan mengurangi hambatan perdagangan. 
Mengingat pentingnya semua negosiasi perdagangan 
seperti itu, para pejabat dari perdagangan, kesehatan, dan 
pendidikan harus dipahami dengan jelas implikasi dari 
apa yang ditawarkan dan apa yang sedang diminta, agar 
kepentingan nasional Indonesia tetap utuh. Ini menuntut 
para pejabat untuk bekerja sama secara erat untuk 
memastikan kesehatan dan kesejahteraan rakyat Indonesia 
terkena dampak positif.(Kelaher, Dollery and Grant, 
2011) 
 
Kebijakan di Global Utara dan Selatan semakin 
mendukung pengembangan kampanye promosi, 
infrastruktur perjalanan, dan daya tarik yang menarik 
dan melibatkan turis yang menghabiskan banyak uang 
dibandingkan turis berbiaya rendah. Sebagian besar 
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kondisi ekonomi dan politik dalam konteks sumber dan 
penerimaan mereka, motivasi, persiapan, dan praktik 
wisatawan medis Selatan-Selatan mungkin berbeda 
secara signifikan dengan rekan-rekan wisatawan-
wisatawan medis di Utara-Selatan.(Ormond and 
Sulianti, 2017) 
 
Dampak Medical Tourism 
 
Dampak utama dari Medical Tourism adalah dari segi 
ekonomi, kontribusi signifikan bagi banyak ekonomi 
dunia, dengan statistik yang menunjukkan industri di 
seluruh dunia menghasilkan sekitar US $ 60 miliar per 
tahun. Di Malaysia, Thailand, Singapura, dan India 
diproyeksikan menghasilkan lebih dari US $ 4,4 miliar 
per tahun pada 2012 dengan penerimaan sektor ini di 
India diperkirakan mencapai US $ 2 miliar per tahun pada 
2012. Singapura sendiri telah menetapkan target untuk 
menarik 1 juta pasien asing setiap tahun pada tahun itu 
yang akan mendorong kontribusi produk domestik bruto 
ke negara menjadi lebih dari US $ 1,6 miliar, sedangkan 
negara tetangga Malaysia memperkirakan pendapatan 
wisata medis akan mencapai sekitar US $ 590 juta per 
tahun dalam waktu 5 tahun.(Heung, Kucukusta and 
Song, 2010) 
 
Terlepas dampak ekonomi ada kekhawatiran signifikan 
dampak negatif terhadap destinasi Global Selatan dengan 
memprovokasi atau memperburuk peningkatan 
kekurangan tenaga ahli di pedesaan/ perkotaan dan 
publik/swasta dari para pekerja kesehatan serta 
mengalihkan sumber daya keuangan yang jarang dari 
sektor publik untuk investasi dalam pengembangan 
sektor swasta.(Ormond and Sulianti, 2017) 
 
Potensi Rumah Sakit di Indonesia dalam Medical 
Tourism 
 
Dalam menilai potensi rumah sakti di Indonesia dalam 
Medical Tourism, masih minim sekali informasi yang 
mendukung dan menggambarkan kondisi rumah sakit di 
Indonesia dalam Medical Tourism. Dalam penelitian 
(Habibi and Ariffin, 2018) menunjukkan bahwa kualitas 
pengalaman sangat penting untuk meningkatkan 
persepsi wisatawan, karena memainkan peran penting 
dalam meningkatkan persepsi wisatawan dengan 
mengurangi pengaruh negatif pengorbanan yang 
dirasakan (mis. risiko yang dirasakan dan biaya yang 
dipersepsikan), dengan demikian perlu strategi untuk 
mengelola atau mengurangi risiko dirasakan oleh 
wisatawan medis. Di antara strategi pengurangan risiko 
yang dapat dimanfaatkan oleh pusat medis membuat 
kebijakan asuransi perjalanan medis, dll. Untuk Malaysia 
sebagai medis tujuan wisata, langkah-langkah harus 
diambil oleh pemerintah untuk memastikan bahwa 
keselamatan dan kesejahteraan wisatawan medis saat 
berada di negara itu dirawat sebanyak mungkin. 
 
Saat ini, peluang ekspor Indonesia terbatas layanan 
kesehatan, khususnya layanan rumah sakit, tanpa jurusan 
peningkatan dalam persepsi kualitas rumah sakit dan staf, 
termasuk akreditasi internasional dan kualifikasi staf. 
 
Secara umum, meningkatnya permintaan di luar negeri 
untuk para profesional kesehatan memberikan peluang 
bagi Indonesia. Sebagai contoh, India membutuhkan 2.4 
juta perawat pada tahun 2012 untuk memberikan rasio 
1:500 pasien. Faktor utama yang menjadi penghambat 
signifikan adalah partisipasi luar negeri dalam layanan 
profesional kesehatan di Indonesia sebagai penyedia 
untuk kebutuhan tenaga kesehatan yang terlatih dan 
berkualitas serta persyaratan prosedural untuk visa, 
pengakuan kualifikasi, lisensi profesional dan persyaratan 
fasilitas bahasa, dan keterampilan yang sesuai level. 
(Kelaher, Dollery and Grant, 2011) Oleh karena itu 
dibutuhkan dukungan dari pemerintah baik dalam bentuk 
regulasi maupun fasilitasi untuk turut berpartisipasi 
mengembangkan pariwisata sekaigus sektor layanan 
kesehatan sehingga dapat menarik pasein/konsumen baik 
dalam negeri maupun luar negeri dengan standar yang 
telah ditetapkan dan bertaraf internasional. 
 
Dari berbagai jurnal tentang Medical Tourism, Indonesia 
masih merupakan bagian dari penyumbang wisatawan 
medis di negara Malaysia yaitu sebesar 47,8%, 
dilanjutkan dari Australia (5,1%) dan Selandia Baru 
sebesar 5,1%.(Musa et al., 2012) Untuk dapat menerapkan 
Medical Tourism di Indonesia dibutuhkan lebih banyak 
arahan untuk strategi pemasaran rumah sakit yang 
terintegrasi dengan program pariwisata dan juga lintas 
sektoral lainnya. Dari beberapa jurnal tersebut juga 
tergambar bahwa Indonesia masih menghadapi berbagai 
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masalah kesehatan yang masih belum terselesaikan 
sehingga masih fokus terhadap segmentasi pemasaran 
dalam negeri sehingga belum menjangkau atau 
mengembalikan segmen pasar dari konsumen atau 
pasien yang memanfaatkan pelayanan kesehatan di luar 
negeri. 
 
Studi terhadap model sistem Medical Tourism masih 
terus berkembang dan banyak potensi dengan 
menggunakan model ini. Studi tentang hubungan antara 
penyedia jasa layanan kesehatan dan konsumen industri 
pariwisata medis atau yang pada pembentukan strategi 
pemasaran sesuai dengan target pasar atau kelompok 
konsumen. (Gyu Ko, 2011) 
 




Medical Tourism adalah industri multi-miliar dolar yang 
telah diuntungkan oleh pasien internasional dengan 
spektrum yang lebih luas yang meliputi perjalanan dan 
pariwisata, sektor komersial, hubungan pemerintah dan 
sektor akreditasi internasional, sementara di sisi lain, 
memiliki dampak positif dan negatif bagi kesehatan 
global dan negara tuan rumah. Karena pertumbuhan 
teknologi, ekonomi, dan hubungan global lainnya, 
pariwisata medis memainkan peran penting dalam 
membentuk masa depan perawatan medis secara global, 
sementara pada saat yang sama terintegrasi ke dalam 
industri perhotelan, fasilitator perjalanan medis dan agen 
perjalanan untuk menemukan penyedia terpercaya dan 
memastikan pengaturan perjalanan bebas masalah. 
Untuk mencapai keunggulan kompetitif, pemasar 
menggunakan teknik yang berbeda seperti keunggulan 
biaya rendah, penggunaan teknologi baru dan lebih 
banyak untuk mengamankan pangsa pasar yang tinggi di 
industri yang sedang berkembang ini. 
Saran 
 
Di Indonesia masih membutuhkan penelitian lebih lanjut 
untuk topik Medical Tourism dan hal penerapan maupun 
pengembangan sistem yang ada disesuaikan dengan 
kondisi yang berlaku. Selain itu mungkin sekali menjadi 
salah satu strategi pemasaran rumah sakit, khususnya 
rumah sakit yang berada di daerah pariwisata yang sudah 
dikenal oleh Internasional sehingga dapat menjaring 
kembali konsumen baik dalam negeri maupun luar negeri 
untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan yang bermutu 
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